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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi
pelaksanaan pekerjaan pemeliharaan jalan dengan metode swakelola pada Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Rokan Hulu. Faktor-faktor yang
diteliti meliputi waktu pelaksanaan, biaya/anggaran, mutu/kualitas hasil, serta
kepuasan pengguna jalan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
kuantitatif dengan pendekatan survei menggunakan kuesioner skala Likert. Data
diperoleh dari 20 responden yang terlibat dalam kegiatan pemeliharaan jalan
swakelola. Analisis dilakukan melalui uji validitas, reliabilitas (Cronbach’s Alpha),
serta analisis korelasi dan regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan nilai
reliabilitas Cronbach’s Alpha untuk masing-masing variabel adalah 0,70 (waktu
pelaksanaan), 0,925 (biaya/anggaran), 0,903 (mutuw/kualitas hasil), dan 0,854
(kepuasan pengguna jalan), yang berarti seluruh instrumen penelitian reliabel.
Analisis regresi menunjukkan bahwa faktor biaya dan mutu memiliki pengaruh
dominan terhadap kepuasan pengguna jalan. Dengan demikian, semakin baik
pelaksanaan pekerjaan dari segi efisiensi biaya dan mutu hasil, semakin tinggi tingkat
kepuasan pengguna jalan terhadap kegiatan pemeliharaan jalan metode swakelola di
Kabupaten Rokan Hulu.

Kata kunci: Pekerjaan swakelola; biaya; mutu; kepuasan pengguna jalan.

ABSTRACT

This study aims to analyze the factors influencing the implementation of road
maintenance works using the self-managed (swakelola) method at the Department of
Public Works and Spatial Planning of Rokan Hulu Regency. The factors examined
include implementation time, cost/budget, work quality, and road user satisfaction.
The research used a quantitative approach with a survey method through a Likert-
scale questionnaire distributed to 20 respondents involved in self-managed road
maintenance activities. Data analysis was carried out using validity testing, reliability
testing (Cronbach’s Alpha), correlation analysis, and simple regression analysis. The
results show that the Cronbach’s Alpha values for each variable are 0.70
(implementation time), 0.925 (cost/budget), 0.903 (work quality), and 0.854 (road
user satisfaction), indicating that all instruments are reliable. Regression analysis
reveals that cost and quality factors have a dominant influence on road user
satisfaction. Thus, the better the implementation in terms of cost efficiency and
quality, the higher the satisfaction level of road users toward the self-managed road
maintenance activities in Rokan Hulu Regency.

Keywords: Project self-managed method, cost; quality; road user satisfaction.
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1. PENDAHULUAN

Jalan merupakan salah satu infrastruktur penting yang menunjang kegiatan
sosial dan ekonomi masyarakat. Kualitas pelaksanaan pekerjaan pemeliharaan
jalan berpengaruh langsung terhadap kenyamanan serta keselamatan pengguna
jalan. Salah satu pendekatan pelaksanaan pekerjaan di lingkungan pemerintah
daerah adalah metode swakelola, yaitu pekerjaan dilaksanakan sendiri oleh
instansi terkait tanpa menggunakan jasa kontraktor.

Namun dalam pelaksanaannya, metode ini sering menghadapi
permasalahan seperti keterlambatan pekerjaan, pembengkakan biaya, dan mutu
hasil yang belum optimal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis  faktor-faktor yang memengaruhi pelaksanaan pekerjaan
pemeliharaan jalan metode swakelola di Kabupaten Rokan Hulu, meliputi aspek
waktu, biaya, dan mutu, serta kaitannya terhadap kepuasan pengguna jalan.

Pelaksanaan pemeliharaan jalan metode swakelola menghadapi beberapa
kendala teknis dan administratif, di mana peralatan menjadi faktor kunci yang
paling berpengaruh. Peningkatan jumlah, kualitas, dan kondisi alat sangat
diperlukan agar kegiatan pemeliharaan jalan dapat berjalan efisien, tepat waktu,
dan sesuai standar teknis yang berlaku.[1]

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui faktor yang paling
dominan dan menjadi kendala dalam pelaksanaan pemeliharaan jalan metode
swakelola Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui faktor mana yang paling
dominan memengaruhi kinerja pelaksanaan pemeliharaan jalan secara swakelola
di UPTD Wilayah II Kabupaten Rokan Hulu.

Penelitian ini berupa kuesioner dengan skala Likert (1-5) dengan
Interpretasi nilai Mean untuk menilai tingkat pengaruh faktor dominan rata-rata
persepsi responden, untuk menentukan faktor mana yang paling dominan atau
paling lemah.

2. MATERIAL DAN METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan
pendekatan survei. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner berskala Likert
(1-5) yang disebarkan kepada 20 responden, terdiri atas pegawai pelaksana,
pengawas, dan pihak terkait lainnya yang terlibat dalam kegiatan pemeliharaan
jalan swakelola.

Pada penelitian ini kuesioner yang bersifat tertutup, yaitu pernyataan yang
dibuat sedemikian rupa sehinggga responden dibatasi dalam memberi jawaban
kepada beberapa altenatif yang telah buat dengan ketentuan. Variabel Kuesioner
disusun berdasarkan: (1) Variabel waktu pelaksanaan (4 pertanyaan), (2)
Variabel biaya/anggaran (6 pertanyaan), (3) Variabel mutu/ kualitas (6
pertanyaan), (4) Variabel kepuasan pengguna jalan (5 pertanyan). Instrumen
yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner dengan skala Likert 1-5,
dengan ketentuan (1) Sangat Tidak Setuju (STS) = 1, (2) Tidak Setuju (TS) = 2,
(3) Ragu-ragu (RR) =3, (4) Setuju (S) =4, (5) Sangat Setuju (SS) =5.

2.1 Analisa Deskriptif Statistik

Analisa deskriptif statistic, yaitu: metode analisis data yang digunakan
untuk menggambarkan, meringkas, dan menyajikan data penelitian dalam bentuk
angka maupun tabel tanpa membuat kesimpulan yang bersifat generalisasi,
bertujuan memberikan gambaran umum tentang data yang diperoleh dari
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responden, sehingga peneliti tahu pola jawaban, nilai rata-rata, nilai minimum,
maksimum, dan penyebaran data.

2.2 Analisa Interpretasi Nilai Mean

Interpretasi mean adalah proses memberikan makna terhadap nilai rata-rata
(mean) hasil kuesioner untuk menentukan tingkat persepsi responden terhadap
suatu variabel.
Tabel 1. Skala Interpretasi Mean

Rentang Mean Kategori Interpretasi
1,00 - 1,80 Sangat Rendah
1,81 -2,60 Rendah
2,61 —3,40 Sedang/ Cukup
3,41 -4,20 Tinggi
4,21 -5,00 Sangat Tinggi

2.2 Analisa Indeks Kinerja Rata-rata (IKR)

Nilai indeks kinerja rata-rata (IKR) adalah metode untuk menilai dan
membandingkan faktor kinerja dalam bentuk persentase dari mean skor, sehingga
terlihat jelas faktor dominan dan prioritas perbaikan.

2.3 Analisa Validitas

Validitas adalah ukuran sejauh mana suatu instrumen penelitian (misalnya
kuesioner) benar-benar mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Pada
penelitian ini jenis Validasi yang digunakan adalah Validitas konstruk (construct
validity) yang diuji dengan korelasi Pearson tiap butir pertanyaan dikorelasikan
dengan total skor. Jika nilai korelasi > r tabel, maka butir dianggap valid dan
sebaliknya. Jika nilai korelasi < r tabel, maka butir dianggap tidak valid.

2.4 Analisa Reliabilitas

Reliabilitas adalah tingkat konsistensi suatu instrumen penelitian dalam
mengukur suatu variable dan merupakan ukuran konsistensi suatu instrumen
penelitian.

Tabel 2. Pedoman Interpretasi Reliabilitas

Nilai Cronbach’s Alpha (¢) Interpretasi/ Standar Kualitas

a=>0,90 Sangat reliabel (excellent)
0,80 <0 <0,90 Reliabel (good)
0,70 <0 <0,80 Cukup reliabel (acceptable)
0,60 <0 <0,70 Kurang reliabel (questionable)
0,50 <a<0,60 Tidak reliabel (poor)
a.<0,50 Sangat tidak reliabel (unacceptable)

Uji Korelasi Pearson untuk melihat hubungan antarvariabel. Analisis
Regresi Linier Sederhana untuk mengetahui pengaruh faktor pelaksanaan
terhadap kepuasan pengguna jalan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasrkan ketentuan perhitugan hasil dari aalisa pada penelitian ini adala
sebagai berikut:
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3.1 Nilai Deskriptif Statistik

Responden berdasarkan jenis kelamin, diketahui jumlah resposden Laki-
laki sebanyak 17 orag dan respoden perepuan bermla 3 orang.Berdasarkan
umur/usia, narasumber menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 20—40
tahun (55%,), usia di atas 40 tahun (40%) dan yang berusia di bawah 20 tahun
(5%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada usia
produktif.

3.2 Nilai Mean per Variabel
Nilai mean variabel dihitung dengan rumus : mean =
Keterangan: p = jumlah item per variabel

Skor variabel
(pxn)

n = jumlah responden (20)

1. Variabel Waktu Pelaksanaan; diketahui skor variabel = 245 dan
jumlah item per variabel (P = 4). Kemudian hitung mean sesuai
dengan rumus:
245 245

(2x20) 80 >0

2. Variabel Biaya/ Anggaran; diketahui Skor variabel = 362 dan

jumlah item per variabel (P = 6). Kemudian hitung mean sesuai

mean =

dengan rumus: 362 362

(6 x20) 120 >02
3. Variabel Mutu/ Kualitas; diketahui Skor variabel = 358 dan jumlah

item per variabel (P = 6). Kemudian hitung mean sesuai dengan

rumus: 358 358
mean = e 20) 120 ~

mean =

4. Variabel Kepuasan Pengguna; diketahui Skor variabel = 300 dan
jumlah item per variabel (P = 5). Kemudian hitung sesuai dengan

rumus:
300 300

= =3,00
(5x20) 100

mean =

3.3 Nilai Indeks Kinerja Rata-rata (IKR)
Menentukan nilai Indeks Kinerja Rata-rata dapat dihitung dengan rumus:

Mean Variabel
IKR (%) = — - likert <100

Nilai maxLikert diperoleh berdasarkan metode kuesioner dengan skala

Likert (1-5), maka nilai tertinggi dari skala likert adalah 5. Berikut adalah

penentuan nilai IKR (%) per variabel:

3.06
1. Variabel Waktu Pelaksanaan: IKR (%)= = %100 = 61,20%
. . 3,02
2. Variabel Biaya/ Anggaran: IKR (%) = — X 100 = 60,40%

3. Variabel Mutu/ Kualitas: IKR (%) = 298 x 100 = 59,60%

5
. 3,00
4. Variabel Kepuasan Pengguna: IKR (%) =

x 100 = 60,00%
Hasil perhitungan nilai IKR % variabel kuesioner diperoleh nilai 59-61%

masuk kategori “Sedang/ Cukup”.
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3.4 Uji Validitas
n(xxy) — (£x x Xy)
Rumus: T =

~ /I@Ex?) — Ex2nEy?) — Ey)?]

Uji validitas Person menggunakan derajat kebebasan/degree of freedom
(df) =n — 2, maka df = 18 (20 — 2), o= 0,025 (dua sisi 0,05/2)
Bredasarkan ketentuan dari (df = n—2, o = 0,05, dua sisi), maka diketaui nilai t =
0,444, fungsi t adalah sebagai pembanding dengan nilai r, yaitu: jika nilai r > t
maka maka item dinyatakan Valid. Hasil hitung dengan rumus dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Validitas

Variabel Nilair > t Keterangan
Waktu Pelaksanaan 1,00000035 > 0,444 Valid
Biaya/Anggaran 0,99999988 > 0,444 Valid
Mutu/Kualitas Hasil 0,99999986 > 0,444 Valid
Kepuasan Pengguna Jalan 1,00000004 > 0,444 Valid

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan korelasi Pearson Product
Moment, seluruh item pertanyaan pada setiap variabel menghasilkan nilai r
hitung lebih besar dari r tabel (0,444) Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa: Seluruh item pernyataan pada variabel Waktu Pelaksanaan,
Biaya/Anggaran, Mutu/Kualitas Hasil, dan Kepuasan Pengguna Jalan dinyatakan
valid, artinya setiap butir pertanyaan mampu mengukur konstruk variabelnya
secara tepat dan layak digunakan untuk penelitian lebih lanjut.

3.5 Uji Reliabilitas

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Cronbach’s Alpha
(n), biasanya dipakai untuk instrumen berbasis skala Likert. Rumus hitung
Cronbach’s Alpha (a) adalah:

o= (1) (1)

Keterangan:
a = Nilai uji reliabilitas
k = Jumlah butir pertanyaan per variabel
YV = \Varians butir pertanyaan
Vo = Varians total (skor total responden per variabel)

Berdasarkan perhitungan dengan rumus Cronbach’s Alpha (a), diperoleh hasil
sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Cronbach’s Alpha

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan

Waktu Pelaksanaan 0,70 Reliabel
Biaya/Anggaran 0,92 Sangat Reliabel
Mutu/Kualitas Hasil 0,90 Sangat Reliabel
Kepuasan Pengguna Jalan 0,85 Sangat Reliabel

KESIMPULAN

1. Berdasarkan hasil perhitungan mean, seluruh variabel penelitian memiliki
nilai rata-rata dalam kategori sedang/cukup (2,60-3,39). Hal ini menunjukkan
bahwa pelaksanaan pekerjaan jalan telah berjalan cukup baik secara
keseluruhan, meskipun masih diperlukan peningkatan di aspek mutu, efisiensi
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waktu, dan pengelolaan anggaran agar kepuasan pengguna jalan dapat
meningkat secara signifikan.

2. Berdasarkan hasil perhitungan, nilai Indeks Kinerja Rata-rata (IKR) pada
seluruh variabel berada dalam rentang 59-61%, yang menunjukkan kategori
Sedang/Cukup. Hal ini berarti bahwa secara umum: Kinerja pelaksanaan
pekerjaan jalan di Kabupaten Rokan Hulu dinilai sudah cukup baik oleh
responden, namun belum mencapai tingkat yang optimal. Perlu dilakukan
peningkatan dalam aspek efisiensi waktu, pengelolaan biaya, serta
pengendalian mutu pekerjaan untuk dapat meningkatkan kepuasan pengguna
jalan secara keseluruhan.

3. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan korelasi Pearson Product
Moment, seluruh item pertanyaan pada setiap variabel menghasilkan nilai r
hitung lebih besar dari r tabel (0,444). Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa: Seluruh item pernyataan pada variabel Waktu Pelaksanaan,
Biaya/Anggaran, Mutu/Kualitas Hasil, dan Kepuasan Pengguna Jalan
dinyatakan valid, artinya setiap butir pertanyaan mampu mengukur konstruk
variabelnya secara tepat dan layak digunakan untuk penelitian lebih lanjut.

4. Secara umum, pelaksanaan pekerjaan pemeliharaan jalan dengan metode
swakelola di UPTD Wilayah II Kabupaten Rokan Hulu sudah berjalan cukup
baik, namun masih terdapat kelemahan terutama dalam hal mutu pekerjaan
dan kepuasan pengguna jalan.
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